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ABSTRAK 

 
Perilaku hidraulik lebih mudah diidentifikasikan dengan uji model fisik. Oleh 

karenanya, uji model hidraulika pada peredam energi bendungan Kresek, bertujuan untuk 
mengetahui kinerja hidraulika dan efektifitas peredaman energi. 

Penelitian dimulai dengan pembuatan model fisik peredam energi dari seri 0, seri 1 
dan seri 2 dengan skala model tanpa distorsi 1:50. Hasil model menunjukkan didapatkan 
nilai kedalaman konjugasi untuk seri 0 berturut-turut mulai debit 2, 100 dan 1000 tahun 
sebesar 8,456 m, 9,087 m dan 9,950 m , seri 1 sebesar 8,033 m, 9,667 m dan 10,150 m , 
seri 2 sebesar 8,5 m , 9,5 m dan 10,22 m. Nilai efektifitas energi untuk seri 0 berturut-turut 
mulai debit 2, 100 dan 1000 tahun sebesar sebesar 45,859 % , 49,155% dan 41,951% , seri 
1 sebesar 48,708 % , 50,713% dan 43,131% , seri 2 sebesar 45,875% , 46,088%  dan 
43,199%. Dan untuk pengendalian debit PMF, peredam energi seri 2 merupakan peredam 
energi yang mampu mengendalikan debit PMF, dengan syarat menambahkan tinggi 
dinding peredam energi menjadi 12,64 m. 

 
Kata Kunci :  model fisik, peredam energi, kedalaman konjugasi 
 

ABSTRACT 
 

Hydraulic behavior easiest identification by physical model test. Therefore, aim 
hydraulic model test for energy dissipator of Kresek Dam is known hydraulic performance 
and energy dissipator effectivity. 

This research is begining to built physical modeling energy dissipator for seri 0, 
continuing seri 1 and seri 2 using model scale undistorted 1 : 50. The result model shown 
conjugate depth value for seri 0 which sequence discharge return period 2, 100 and 1000 is 
8.456 m, 9.087 m and 9.950 m, seri 1 :  8.033 m, 9.667 m and 10.150 m , seri 2 :    8.5 m , 
9.5 m and 10,22 m. Energy effectivity value for seri 0 which sequence discharge return 
period 2, 100 and 1000 is 45.859 % , 49.155% and 41.951% , seri 1:  48.708 % , 50.713% 
and 43.131% , seri 2 :  45.875% , 46.088%  dan 43.199%. And PMF (probable maximum 
flood) discharge consideration, energy dissipator seri 2 more suitable which boundary 
condition by adding wall height energy dissipator  minimize12.64 m. 

 
Key words : physical model, energy dissipator, conjugate depth 
 

1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Bendungan kresek terletak di 
kabupaten Madiun, Jawa Timur. 
Bendungan ini diharapkan dapat 

mengurangi banjir yang sering terjadi di 
sungai Bengawan Solo.  

Mengingat konstruksi bendungan 
merupakan bangunan yang sangat 
penting dan mempunyai resiko tinggi  
baik ditinjau dari segi finansial maupun 
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elevasi endsill ke elevasi dasar 
saluran dengan kemiringan 1:3. 

C. Seri 2 
Dengan perubahan dimensi pada seri 
1, dimungkinkan peredaman untuk 
debit outflow PMF tidak bisa 
terkendali, maka ditambahkan baffle 
block dengan dimensi tinggi 1,6 m 
dan lebar 1,2 m. 

Masing-masing model seri 
tersebut diuji dengan beberapa variasi 
debit rencana sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data Teknis Debit 

Kala 
Ulang 
(tahun) 

Q 
(m3/dt) 

Q 
(ltr/dt) 

H.Rechbox 
(cm) 

2 173,26 9,801 4.27 

100 282,42 15,976 5.98 
1000 302,68 17,122 6,27 
PMF 840,45 47,543 12,61 

Sumber: perhitungan 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Kedalaman Konjugasi 

 
Tabel 2. Perhitungan kedalaman konjugasi 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 

Perbandingan kedalaman 
konjugasi untuk masing-masing seri 
disajikan sebagai berikut:  

 
Tabel 3.  Perbandingan kedalaman konjugasi 

teoritis dengan masing-masing seri 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 
Tabel 4. Rasio perbandingan y2 dengan y1 

pada setiap seri 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 

Semakin besar nilai perbandingan 
antara y2 dengan y1, maka semakin baik 
peredam energi dalam mengendalikan 
loncatan hidraulik. Di antara ketiga seri 
peredam energi diatas memiliki nilai 
perbandingan antara y2 dengan y1 yang 
tidak jauh berbeda untuk Qoutflow 2 th, 
Qoutflow 100 th dan Qoutflow 1000 th, tetapi 
untuk Qoutflow PMF peredam energi seri 
2 memiliki nilai perbandingan antara y2 
dengan y1 yang lebih dari pada peredam 
energi seri 0 dan peredam energi seri 1. 

 
B. Efektifitas Peredaman Energi 

Berikut hasil perhitungan 
efektifitas energi untuk masing-masing 
seri. 
Tabel 5.  Perhitungan efektifitas peredaman 

energi seri 0 

Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 6.Perhitungan efektifitas peredaman 

energi seri 1 

 Sumber : Hasil Perhitungan 
 

Tabel 7. Perhitungan efektifitas peredaman 
energi seri 2 

 Sumber : Hasil Perhitungan 

kala ulang Q   B  Z y0 v0 E0 y1 E1 y2

(tahun)   ( m3/dt) (m) (m) (m) m/s (m) (m) (m) (m)
2 173,260 14,000 20,6 2,499 4,952 24,349 0,573 24,349 9,110 7,101

100 282,420 14,000 20,6 3,462 5,827 25,793 0,913 25,793 7,382 9,087
1000 302,680 14,000 20,6 3,625 5,964 26,038 0,975 26,038 7,170 9,411
PMF 840,45 14,000 20,6 7,162 8,382 31,343 2,525 31,343 4,778 15,844

Fr1

kala ulang Q   Teoritis Seri 0 Seri 1 Seri 2
(tahun)   ( m3/dt) (m) (m) (m) (m)

2 173,260 7,101 8,467 8,033 8,50
100 282,420 9,087 9,767 9,667 9,50
1000 302,680 9,411 9,950 10,150 10,22
PMF 840,45 15,844 2,180 3,780 12,630

kala ulang Q   y1(Pengukuran) y2/y1 y2/y1 y2/y1
(tahun)   ( m3/dt) (m) Seri 0 Seri 1 Seri 2

2 173,260 1,020 8,301 7,876 8,333
100 282,420 1,200 8,139 8,056 7,917
1000 302,680 1,400 7,107 7,250 7,298
PMF 840,45 2,700 0,807 1,400 4,678

kala ulang Q   y1 y2 v1 v2 ∆E Efektifitas

(tahun)   ( m3/dt) (m) (m) (m/dtk) (m/dtk) m %
2,000 173,260 5,367 8,467 14,506 1,918 7,379 45,859

100,000 282,420 5,550 9,767 17,145 3,599 10,084 49,115
1000,000 302,680 5,750 9,950 15,771 3,773 7,730 41,951

kala ulang Q   y1 y2 v1 v2 ∆E Efektifitas

(tahun)   ( m3/dt) (m) (m) (m/dtk) (m/dtk) m %
2,000 173,260 5,367 8,033 14,506 2,076 7,838 48,708

100,000 282,420 5,550 9,667 17,145 2,943 10,413 50,713
1000,000 302,680 5,750 10,150 15,771 2,480 7,948 43,131

kala ulang Q   y1 y2 v1 v2 ∆E Efektifitas

(tahun)   ( m3/dt) (m) (m) (m/dtk) (m/dtk) m %
2,000 173,260 5,367 8,500 14,506 2,022 7,381 45,872
100,000 282,420 5,550 9,583 17,145 5,334 9,463 46,088
1000,000 302,680 5,750 10,217 15,771 2,246 7,946 43,119
PMF 840,450 7,050 12,650 19,565 7,389 11,127 41,895



Tabel 8.  Perbandingan efektifitas peredaman 
energi tiap seri 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 

Efektifitas peredaman energi 
menunjukkan seberapa besar energi yang 
terkendalikan di dalam peredam energi. 
Secara keseluruhan, efektifitas peredam 
energi pad seri 0, seri 1 dan seri 2 
besarnya tidak jauh berbeda. Tetapi untuk 
debit PMF peredam seri 2 mampu 
mengendalikan debit tersebut dengan 
efektifitas peredaman energi sebesar 
41,895 %. Dan peredam energi seri yang 
lain tidak dapat mengendalikan debit 
PMF, ini terbukti loncatan tidak terjadi 
pada peredam energi. 

 
4. PENUTUP 

Dari hasil penelitian ini, 
disarankan menggunakan peredam energi 
seri 2 untuk mengakomodasi debit PMF, 
dengan syarat tinggi dinding peredam 
energi minimal 12,64 m. 
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kala ulang Q   Seri 0 Seri 1 Seri 2
(tahun)   ( m3/dt) % % %
2,000 173,260 45,859 48,708 45,872
100,000 282,420 49,115 50,713 46,088
1000,000 302,680 41,951 43,131 43,119
PMF 840,450 ‐ ‐ 41,895



SERI 0 (ORIGINAL DESIGN) 

 
Gambar 8. Denah situasi peredam energi seri 0 

 

 
Gambar 9. Dimensi peredam energi Seri 0 

 
SERI 1 

 
Gambar 10 Denah situasi peredam energi seri 1 

 



 
Gambar 11. Dimensi peredam energi Seri 1 

 
SERI 2 

 
Gambar 12. Denah situasi peredam energi seri 2 

 

 
Gambar 13. Dimensi peredam energi Seri 2 

 


